BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian

MTs. Darul Ulum Semarang merupakan salah satu Matira
tsanawiyah swasta yang ada di Semarang. Dari lasskrvasi proses
pembelajaran di kelas yang berlangsung di MTs. Dahlum Semarang
menunjukkan bahwa siswa merasa jenuh, kurang bearsgah karena guru
mengajar senantiasa untuk belajar IPA Terpadu aenanoton, pembelajaran
satu arah (berpusat pada guru) tanpa melibatkanark@oman siswa.
Kekurangaktifan siswa dalam proses belajar inifutdierdampak kurang baik
pada siswa terkait dengan prestasi belajarnya.itialampak pada hasil tes
tengah semester siswa yang kurang memenuhi staildayang ada, dengan
KKM pada mata pelajaran IPA terpadu sebesar 65. Udadtengan nilai
sebesar itu, ada tiga siswa saja yang mampu meskamntailai tersebut.

Ketika proses belajar mengajar berlangsung dalambpkjaran IPA
terpadu, guru lebih banyak menggunakan metode kasmweal (ceramah)
sehingga peserta didik menjadi bosan dan cendgrasi§ Peserta didik hanya
mengambil peranan sedikit dalam kegiatan belajangajar. Peserta didik
lebih banyak berperan sebagai pendengar atau péndaéngan hanya
mendengarkan ceramah yang dilakukan guru, pesedi& tdak diberi
kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuantgfakta, konsep, dan
teori dalam pembelajaran IPA terpadu.

Selain itu di dalam kelas terdiri dari beragam kaalindividu. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peserta didik yang parsgmiang, dan kurang pandai.
Dalam pembelajaran, kelas pada umumnya didomink$i mereka yang
termasuk peserta didik yang pandai, sebaliknya rizesidik yang kurang
pandai cenderung menarik diri dalam pembelajarantdekesan pasif. Oleh
sebab itu, dilakukan eksperimen dengan menggunakendel pembelajaran
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kooperatif tipeCIRC denganTSTS dalam proses pembelajaran IPA terpadu di
sekolahan tersebut. Dengan model pembelajaran katdpepe CIRC yang
lebih memahamkan bacaan serta dikombinasi dem§a8 yang menekankan
pada kemandirian siswa untuk mencari informasi dengkomunikasikan
pengetahuan yang diperoleh kepada teman-temanydairfdehingga siswa
dapat mengembangkan kosa kata, ekspresi bahas&etEmampilan bahasa
ekspresif maupun resepsif dan untuk membantu smemgingat informasi,
merangkum informasi, menjalin komunikasi dengarwaidain yang saling
berbagi ide atau pendapat.
. Tahapan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdivitpembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif @dRC denganTSTS dengan
metode konvensional (ceramah) terhadap hasil bdRfaterpadu siswa MTs.
Darul Ulum Semarang pada materi pokok asam, basagdram. Pelaksanaan
pembelajaran di MTs. Darul Ulum Semarang, meliputi:
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini mieapaenelitian
eksperimen yang terbagi dalam 2 kelas yaitu kekspeximen dan kelas
kontrol. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan d#émnggal 19 Oktober
sampai tanggal 2 November 2009 pada kelas VII Bagab kelas
eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontr@befum kegiatan
penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan matpalajaran dan
menyusun rencana pembelajaran. Materi yang dipdddah asam, basa dan
garam. Pembelajaran diadakan sebanyak 6 pertem@ajarq pelajaran).
Materi pokok yang disampaikan pada tiap pertemdatiap kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) adalah sama. Berikutliuraikan pokok

materi yang disampaikan pada tiap-tiap pertemuda pabel 4.1.
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Tabel 4.1. Daftar Pokok Materi yang Disampaikanagpadhp-tiap
Pertemuan
Pertemuan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

I Pretest Pretest
Pemaparan modelPemaparan asam, basa dan
pembelajaran garam secara global.
kooperatif tipe CIRC
dengan TSIS dan
materi asam, basa dan
garam secara global.

I Membahas secaraMembahas materi asam, basa
kelompok materi dan garam dengan pencatatan
asam, basa dan gararinier.
dengan menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC
denganlSTS.

1] Praktikum dan Praktikum dan pembuatan
pembuatan  laporanlaporan.
disertai  pembuatan
ringkasan .

V-V Memaparkan materi Membahas materi asam, basa
di depan kelompokdan garam dengan pencatatan
lain dengan linier.
menggunakan
ringkasan.

VI Posttest Posttest

Proses pembelajaran yang terjadi di kelas eksperidaen kelas
kontrol, selengkapnya dapat dilihat pada RPP yarigmpir pada Lampiran
2 dan 3. Instrumen yang dijadikan evaluasi dalamelgan ini adalah
instrumen tes objektif dalam bentuk pilihan gandenghn 4 pilihan
jawaban, tetapi hanya satu pilihan yang tepat @émai Pembelajaran pada
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajapaperatif tipe
CIRC dengarrSTS

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalatakeanakan
pembelajaran kimia dengan menggunakan menggunakaodelm
pembelajaran kooperatif tip@lRC denganTSTS untuk kelas eksperimen

dan metode konvensional (ceramah) untuk kelas &lontr
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1) Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
Proses pembelajaran dalam kelas eksperimen adaladga
berikut. Dalam pelaksanaan penelitian ini waktugydigunakan dalam
penelitian adalah 6 kali pertemuan (12 jam pelajard@elaksanaan
pembelajaran pada kelompok eksperimen pada awdilakakanpretest
dengan jumlah soal sebanyak 30 soal. Tes tersalakukian untuk
mengetahui pengetahuan awal dari masing-masing rtpes#idik.

Selanjutnya pendidik memberikan pengantar tentangdehpembelajaran

kooperatif tipeCIRC denganTSTS, dilanjutkan dengan pembentukan

kelompok belajar, sebanyak 6 kelompok belajar yarasing-masing
kelompok belajar beranggotakan *+ 4 orang yang megglkemampuan
heterogen. Selanjutnya proses pembelajarannya adiergkut.

a) Siswa mendapat penjelasan materi dari guru. Yasmjgbasan tentang
gambaran umum yang berhubungan dengan materi dsesa, dan
garam.

b) Siswa dengan difasilitasi guru membentuk kelompokngy
beranggotakar: 4 orang.

c) Guru melatih siswa untuk meningkatkan hasil beagalam
pembelajaran IPA terpadu dengan model pembelajaraperatif tipe
CIRC denganrSTS.

d) Guru mempersiapkan lembar diskusi dan membagikpade siswa
daam tiap-tiap kelompok. Adapun materi yang di asskan tiap
kelompok adalah:

(1)Kelompok 1 Asam.

(2)Kelompok 2 Basa.

(3)Kelompok 3 Asam-basa kuat dan lemah.
(4)Kelompok 4 Garam (reaksi penetralan).
(5)Kelompok 5 Indikator.

(6)Kelompok 6 Derajat keasaman (pH)
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e) Guru memberitahukan agar setiap kelompok terjadganggaian
kegiatan sebagai berikut.

(1)Salah satu anggota kelompok membaca dan anggataydai
memperhatikan bacaan ang telah dibacakan.

(2)Membuat prediksi tentang maksud bacaan dan meaaligipa
yang diketahui dan mencoba membuat rancangan esayeh
(3)Tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mencaesil
pembahasan materi atau tugas dari kelompok lamsida anggota
kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima sisyemg

bertamu ke kelompoknya.

(4)Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya dan nmepgikan
hasil kunjungannya kepada anggota lain. Hasil kuggn di bahas
bersama dan dicatat.

f) Hasil diskusi dan berkunjung di kumpulkan dan geti@lompok
diminta untuk mempresentasikan hasilnya kepadartéeraennya.
g) Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilifgddiperlukan.
Kemudian setelah proses pembelajaran dilakukan igi&nd
memberikan tes kepada kelas kontrol untuk mengetabakah
terdapat perbedaan antara kelas yang menggunakadel mo
pembelajaran kooperatif tipglRC denganTSTS dengan kelas yang
menggunakan metode konvensional.
2) Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok Koatialah
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pelakspeaalitian ini
adalah 6 kali pertemuan (12 jam pelajaran). Sanmayate kelompok
eksperimen, sebelum pelaksanaan pembelajaran atilakan pretest
dengan jumlah soal sebanyak 30 soal, untuk mengekamampuan
awal siswa. Setelah itu pendidik mengajarkan maieam, basa dan
garam dengan menggunakan metode konvensional (gk)yalyang
diselingi dengan tanya jawab dari siswa. Kemudiandpmlik bersama

dengan siswa menyimpulkan hasil pembahasan asaa,dzan garam.
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Kemudian setelah proses pembelajaran dilakukanigi&nthiemberikan
tes kepada kelas kontrol untuk mengetahui apakatagat perbedaan
antara kelas yang menggunakan model pembelajarapekatif tipe
CIRC dengan TSTS dengan kelas yang menggunakan metode
konvensional.
3. Tahap evaluasi
Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui penguasesdari setelah
melakukan proses pembelajaran. Nipsetest dan nilai posttest kelompok
eksperimen dan kontrol di sajikan pada Lampiraad® 23.
a. Data NilaiPretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian kelas VII B, sebeluiajad dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif@RC denganlSTS, nilai
pretest mencapai nilai tertinggi 56 dan nilai terendahdEhgan rata-rata
kelas 25.3846. Rentang nilai (R) = 46, dan banypéirval kelas diambil 6.
Dari hasil pengelompokan tersebut, dapat diketedntiang nilai terbanyak
yang dicapai peserta didik pada rentang nilai 185;-yakni sebanyak 8
siswa dari total keseluruhan siswa sebanyak 26Gasislntuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.2. dan Gambar 4.1. selbagikut.
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi NiRietest Kelas

Eksperimen
No. Kelas Interval Frekuensi

1 10-17 6
2 18 - 25 8
3 26 -33 7
4 34 -41 3
5 42 - 49 1
6 50 - 57 1

Jumlah 26

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaferhitungan

distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat histogsgbagai berikut.
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Gambar 4.1 Histrogram Nil&retest Kelas Eksperimen

b. Data NilaiPretest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII A sebelurajati dengan
menggunakan metode konvensiof@ramah), nilapretest mencapai nilai
tertinggi 50 dan nilai terendah 10, dengan rata-kafas 26.1111. Rentang
nilai (R) = 40, dan banyak interval kelas diambil ®ari hasil
pengelompokan tersebut, dapat diketahui rentang mdrbanyak yang
dicapai peserta didik pada rentang nilai 25 - 3&nysebanyak 9 siswa dari
total keseluruhan siswa sebanyak 27 siswa. Untbkh Igelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.3. dan Gambar 4.2. sebagdiuier

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi NiRiietest Kelas Kontrol
No. Kelas Interval Frekuensi
1 10-16 4
17 -24
25 - 32
33-40
41 - 48
49 - 56
Jumlah 27

(20 &) IER SN GV \O)
P N W O

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaferhitungan

distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat histogrga.
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Gambar 4.2 Histrogram Nil&retest Kelas Kontrol

c. Data NilaiPosttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII B setelahjaili dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif @dRC denganl STS nilai
posttest mencapai nilai tertinggi 96 dan nilai terendah @&ngan rata-rata
kelas 74, 8462. Rentang nilai (R) = 33, dan bangtdval kelas diambil 6.
Dari hasil pengelompokan tersebut, diketahui reptaitai terbanyak yang
dicapai peserta didik pada rentang nilai 73 - @8asyak 10 siswa dari total
keseluruhan siswa sebanyak 26 siswa. Untuk leb#snga dapat dilihat
pada Tabel 4.4. dan Gambar 4.3. berikut.

Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi NiRosttest Kelas

Eksperimen
No Kelas Interval Frekuensi
1 61 - 66 6
2 67 -72 3
3 73-78 10
4 79 - 84 3
5 85-90 3
6 91 - 96 1
jumlah 26

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaferhitungan
distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat histogrga.
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Gambar 4.3 Histrogram Nil&osttest Kelas Eksperimen

d. Data NilaiPosttest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII A setelafjad dengan
menggunakan metode konvensioft@ramah), nilaposttest mencapai nilai
tertinggi 83 dan nilai terendah 50, dengan rata-kafas 62,6296. Rentang
nilai (R) = 33, dan banyak interval kelas diambil ®ari hasil
pengelompokan tersebut, dapat diketahui rentang mdrbanyak yang
dicapai peserta didik pada nilai 56 - 61, yakniasglak 8 siswa dari total
keseluruhan siswa sebanyak 27 siswa. Untuk leb#@snga dapat dilihat
pada Tabel 4.5. dan Gambar 4.4. berikut.

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi NiRosttest Kelas Kontrol
No Kelas Interval Frekuensi
50 -55 6
56 - 61
62 - 67
68 -73
74 -79
80 - 85
Jumlah 26

o o0k, WDN B
P R A~ O

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaferhitungan
distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat histogrga.
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Gambar 4.4 Histrogram Nil#osttest Kelas Kontrol

e. Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimenkialias Kontrol

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan ukint
mengetahui aktivitas siswa yang merupakan hasdljdresiswa ranah afektif
dan ranah psikomorik siswa. Observasi ranah afeksimbil dari proses
pembelajaran asam, basa, dan garam dalam ketks)gsebservasi ranah
psikomotorik diambil dari pembelajaran praktikunams basa, dan garam.

Dari data hasil observasi dalam proses pembelaj&Anterpadu
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. Halerbukti dengan
peningkatan nilai rata-rata aktivitas afektif manpsikomotorik pada kelas
eksperimen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pddéoel 4.6. sebagai
berikut.

Tabel 4.6. Rekapitulasi Observasi Ranah Afektife@sDidik
Pertemuan Juml

No Kelompok > 1 5 ah % Kriteria
1 Eksperimen 75 76 79 230 76.67 Efektif
2 Kontrol 65 67 68 200 66.67 Cukup efektif
Jumlah 140 143 147 430

Untuk lebih jelasnya rekapitulasi jumlah skor olbsasr ranah afektif kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat padapiean 30 dan 31.

Di atas terlihat aktivitas peserta didik pada ke&sperimen
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi dibangkian dengan kelas
kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajalPA terpadu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif@deC denganlSTS dapat

meningkatkan aktivitas afektif siswa karena dengambelajaran ini siswa
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bisa lebih kreatif dan pembelajaran IPA terpadua bmmeenjadi lebih
menyenangkan. karena dengan diskusi melalui mgashbelajaran
kooperatif tipeCIRC dan siswa diajarkan bekerja sama dalam kelompok
belajar serta saling membantu dengan adanya peanaeldSTS. Siswa
menjadi lebih aktif jika dibandingkan dengan kels@g menggunakan
metode konvensional. Sedangkan pada aktivitas psitarik peserta didik,
dapat diketahui dari kegiatan praktikum, yang dilalakan pada pertemuan
ke-3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tab@él sebagai berikut.

Tabel 4.7. Rekapitulasi Observasi Psikomotorik Radaidik
Pengamat

1 2 3

1 Eksperimen 70 77 78 225 75 Efektif

2 Kontrol 65 64 65 194 65 Cukup efektif
Jumlah 135 141 143 419

No. Kelompok Jumlah % Kriteria

Untuk lebih jelasnya rekapitulasi jumlah skor obasr ranah afektif kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat padapiean 33 dan 34.

B. Analisis Data dan Pengujian hipotesis
1. Analisis Data Awal (Dat#retest)

Analisis tahap awal dilakukan sebelum pelaksanaslakuan kepada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analigis bertujuan untuk
mengetahui adanya kondisi awal populasi, sehinggatddisimpulkan bahwa
kedua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen kidampok kontrol
berawal dari titik tolak yang sama. Data yang dakan pada analisis tahap
awal adalah nilapretest. Pada analisis tahap awal dilakukan uji normalisfis
homogenitas dan uji persamaan dua rata-rata.

a. Uji Normalitas (DatePretest)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unaremukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Rumus yang digunakan adalakuadrat. Dengan

kriteria pengujian adalah tolakol-xzhitung > %2 tape UNtuk taraf nyata =0,05
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dan dk = k - 3 dan terimaoHhiung < X° tabe- Hasil uji normalitas data
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilitzdteT 4.9.

Tabel 4.8. Daftar UjChi Kuadrat Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Dan Kelas Kontrol

No Kelas Kemampuan X’hiing  Xwbe Keterangan
1 Eksperimen Pretest 3.0978 7.81 Normal
2 Kontrol Pretest 2.9024 7.81 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ké&dlampok yaitu
kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrol (VII Axlam kondisi normal
dan tidak berbeda. Untuk lebih jelasnya perhitungannormalitas data
pretest dapat dilihat pada Lampiran 16 dan 17.

b. Uji Homogenitas (Dat®retest)

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homagsnpopulasi
dan untuk mengetahui bagaimana cara pengambilapetaari populasi.
Ho: 01°= 02°= ....=q}°
Hi: 01%# 022 % ... #0¢°
Kriteria pengujiannya adalah apabj{%ﬂitung < X% e UNtuk taraf nyata =
0,05 dan dk = k-1 maka data berdistribusi homogtasil analisis data uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.9. Sumber Data Homogenitas
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol

Jumlah 660 705
n 26 27
X 25.38 26.11
Varians 134.0862 99.1026
Standar Devisiasi
(S) 11.58 9.96

Berdasarkan Tabel data di atas, diperq{é!mung < %% e dengan
taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa ¢iterima yang
berarti populasi tidak berbeda satu dengan yang(leimogen) yaitu antara
kelas eksperimen VII B dan kelas kontrol VII A. Ri&ungan uji
homogenitas dapat dilihat secara terperinci padapiran 18.
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetabakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempungaa-rata yang
tidak jauh berbeda pada tahap awal ini. Rata-redl& kelompok dikatakan
tidak berbeda apabil@ana < thiung < tabe. Ringkasan analisis ujitest dapat
dilihat pada Tabel 4.10. berikut.

Tabel 4.10. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

kelas n minimal maksimal mean
eksperimen 26 10 56 25,3846
kontrol 27 10 50 26,1111

Dari perhitungan diperoleRiting = - 0.245 dantapel = tabel (0.975) (85)
= 2.00 dengan taraf signifikangi= 5%, dengan dk =;nt+ n, — 2 = 51,
peluang =1 - 1/2 = 1 — 0,025 = 0,975, maka dikatakan bahwa rata-rat
pre test kedua kelompok tidak berbeda. Artinya tkglok eksperimen dan
kelompok kontrol yang dipilih, mempunyai kondisi nga sama.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lam{ii®a
2. Analisis Tahap Akhir (Dat®osttest)

Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab repst penelitian
yang telah dikemukakan. Data yang digunakan padésantahap akhir ini
adalah data nilapostest siswa kelas VIl yang diberi pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tig@RC denganTSTS dan pembelajaran
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatifGiRC denganTSTS.
Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, upinogenitas, uji perbedaan dua
rata-rata hasil belajar.

a. Uji Normalitas (Dat&Posttest)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unaremukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Rumus yang digunakan adalakuadrat. Dengan
kriteria pengujian adalah tolakol-){zhitung > X et UNtUK taraf nyata =0,05

dan dk = k - 3 dan terimac’hiung < X e Hasil uji normalitas data
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pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilitetapTabel 4.11.
berikut.
Tabel 4.11. Daftar UjChi Kuadrat Nilai Posttest

No Kelas Kemampuan X%hiwng X wpe Keterangan
1 Eksperimen  Posttes 6.6139 7.81 Normal
2 Kontrol Posttes 4.1545 7.81 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kkdioempok yaitu
kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrol (VII Axlam kondisi normal
dan tidak berbeda. Untuk lebih jelasnya perhitungmmormalitas dapat
dilihat pada Lampiran 23 dan 24.

. Uji Homogenitas (Dat&osttest)

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homagsnkedua
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrahgBe kriteria pengujian
apabilaxzhimng < %% e UNtuk taraf nyata = 0,05 dan dk = k-1 maka data
berdistribusi homogen. Hasil analisis data uji hgerotas dapat dilihat
pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Daftar UjBarlett Nilai Posttest
Sampel dk 1/dk 53 LogS® dk.log$S dk*SF
1 26 0.0385 79.858 1.902 49.460  2076.296
2 25 0.0400 73.415 1.866 46.645 1835.385

Jumlah 51  0.078 96.105  3911.681

Berdasarkan tabel data di atas, dipergt@ung < X° e dengan
taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa dterima yang
berarti populasi tidak berbeda satu dengan yamg(feimogen) yaitu antara
kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrol (VII A)ntuk lebih jelasnya
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lamapi25.

. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Teknik statistik yang digunakan dalam uji perbeddaa rata-rata
kondisi akhir ini adalah tekniktest. Digunakan untuk mengetahui koefisien
perbedaan antara dua buah distribusi data. Penguajianenggunakan uji

pihak kanan. Hipotesis Ho dan Hi adalah:



58

Ho @ 1= 2

Hi :J1>H2

Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh hasiliperan pada Tabel 4.13
sebagai berikut.

Tabel 4.13. Hasil Perhitungatest nilai postest
Kelas N Mean VariansStandar thiwung  tape
Deviasi
(SD)
Eksperimen 26 74.84 73,41 8,94 5,077 2,00
Kontrol 27 62,63 79,85 8,57

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil penalitigang
diperoleh untuk kemampuan ranah kognitif kelas ekepen dengan model
pembelajaran kooperatif tip€IRC denganTSTS diperoleh rata-rata nilai
postest adalah 74,8461 dan standar deviasi (SD) adalal88,56dangkan
kelas kontrol dengan pembelajaran presentasi dejeroata-rata nilai
postest adalah 62,6269 dan standar deviasi (SD) adal&68,8engan dk =
26 + 27 — 2 = 51 dan taraf nyata 5% maka dipertlgh = 5,077 dengan
trane = 2,00. Dari perhitungattest, jika dibandingkan antamgiwng dantiape
makathiung > tape SENINQgQa Iditolak dan Hditerima. Untuk lebih jelasnya
perhitungart-test dapat dilihat pada Lampiran 26.

. Analisis Deskriptif Untuk Menentukan Efektivitas
1) Analisis deskriptif untuk nilai hasil belajar siswa
Analisis ini menggunakan data hasil kognitif. Asali yang
digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuatuk mengeahui
nilai kognitif siswa baik kelas eksperimen maupuwiak kontrol. Rata-
rata analisis deskriptif nilai kognitif kelas eksipgen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Nilai Hasil Belajar Ranah Kognitif &
Kelas Nilai Rata-rata Kelas Skor Kriteria
Eksperimen 75 4 Efektif
Kontrol 63 3 Cukup Efektif
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil nilairktfyang
diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi dadgpkelas kontrol.
Pada aktivitas awal sampai akhir dari kelas ekspariyaitu kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif GHeC denganTSTS,
cenderung meningkat sedangkan nilai yang diperdé&hkelas kontrol
yaitu kelas yang tidak menggunakan model pembaealajrooperatif tipe
CIRC denganTSTS dari pertemuan awal sampai akhir aktivitas siswa
cenderung menurun. Untuk lebih jelasnya nilai hdslajar ranah
kognitif siswadapat dilihat pada Lampiran 22.

2) Analisis deskriptif untuk data jumlah siswa yaniytuKKM

Analisis ini digunakan untuk mengetahui jumlah sisy@ng lulus
KKM didilihat dari nilai hasil kognitif siswa bailkelas eksperimen
maupun kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15. Data Jumlah Siswa Yang Lulus KKM

Kelas Jumlah siswa  Skor Kriteria
yang lulus KKM
Eksperimen 23 5 Sangat Efektif
kontrol 10 4 Sangat Tidak Efektif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah siswagyalus
KKM pada kelas eksperimen lebih tinggi dari padeagéontrol. Untuk
lebih jelasnya data jumlah siswa yang lulus KKM alagilihat pada
Lampiran 42.

3) Analisis deskriptif data observasi ranah afektif

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan ukint
mengetahui aktivitas siswa yang merupakan hasajdrelsiswa ranah
afektif. Observasi ranah afektif diambil dari preggembelajaran asam,
basa dan garam dalam kelas. Rata-rata analisisrigtéslobservasi
aktivitas ranah afektif kelas eksperimen dan ké&lastrol dapat dilihat
pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Persentase Observasi Aktivitas Ranaktii\Siswa

Kelas % Nilai Rata-rata Kelas Skor Kriteria
Eksperimen 78 4 Efektif
Kontrol 67 3 Cukup efektif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil observasiah
afektif yang diperoleh pada aktivitas diskusi kekdssperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Untuk lebih jelagrpersentase observasi
aktivitas ranah afektif sisw@dapat dilihat pada Lampiran 30 dan 31.

4) Analisis Deskriptif Data Observasi ranah psikomistor

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan ukint
mengetahui aktivitas siswa yang merupakan hasilajdorel ranah
psikomotorik siswa. Observasi ranah psikomotorikanabil dari
pembelajaran praktikum asam, basa dan garam. Aglag digunakan
adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk ge¢mhui apakah
aktivitas siswa baik kelas eksperimen atau kelagrkbmeningkat atau
tidak. Rata-rata analisis deskriptif observasialds ranah psikomotorik
kelas eksperimen dan kelas kontrol Tabel 4.17kberi

Tabel 4.17. Rata-rata Persentase Observasi Algidtmah
Psikomotorik Siswa

Kelas % Nilai Rata-rata Kelas Skor Kriteria
Eksperimen 75 4 Efektif
Kontrol 65 3 Cukup efektif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil obsepada ranah
psikomotorik yaitu pada kegiatan praktikum kelaspskimen terlihat
lebih tinggi dibanding hasil belajar ranah psikoanikt kelas kontrol.
Untuk lebih jelasnya persentase observasi aktivdash psikomotorik
siswadapat dilihat pada Lampiran 33 dan 34.

3. Analisis Deskriptif Efektivitas Total
Analisis efektivitas bertujuan untuk mengetahui kate model
pembelajaran kooperatif tipelRC denganTSTS lebih efektif daripada yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatf @PRC denganTSTS,
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Hasil analisis efektivitas model pembelajaran koapk tipe CIRC dengan
TSTS dilihat dari empat poin berikut.

a. Analisis deskriptif untuk rata-rata nilai hasil &gr siswa.

b. Analisis deskriptif untuk data jumlah siswa yaniysuKKM.

c. Analisis deskriptif observasi untuk data hasil fElaanah afektif.

d. Analisis deskriptif observasi untuk data hasil Elaanah psikomotorik.

Hasil total efektivitas hasil belajar kelas ekspem dan kelas kontrol
Tabel 4.18 berikut.
Tabel 4. 18. Hasil Total Efektivitas Hasil Belajar

Penentuan Kelas Kelas
Efektifitas Eksperimen Skor Kriteria Kontrol Skor Kriteria
Poin
a 75 4  Efektif 63 3 Cukup
Efektif
b 23 5 Sangat 12 1  Sangat Tidak
Efektif Efektif
C 77 4 Efektif 67 3 Cukup
Efektif
d 75 4 Efektif 65 3 Cukup
Efektif
Total 17  Sangat 10 Kurang
Efektif Efektif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil totaktefiéias hasil
belajar kelas eksperimen lebih efektif dibandingilhkeelas kontrol.
. Analisis Deskriptif Angket Tanggapan Terhadap Modeembelajaran
Kooperatif TipeCIRC DenganTSTS

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tanggapeawa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipEIRC dengan TSTS. Angket model
pembelajaran kooperatif tipEIRC denganTSTS ini diberikan hanya pada
kelas eksperimen yaitu kelas VII B. Contoh anglegtad dilihat pada Lampiran
44. Hasil analisis deskriptif angket tanggapan d@ddp pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tigel RC denganTSTS dapat dilihat pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19. Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa

Nilai Jumlah Presentase (%)
1 194
0 47 87
-1 19
Jumlah 240

Berdasarkan hasil prosentasi angket tanggapandeghi@embelajaran
model pembelajaran kooperatif tig¢éRC denganlSTS didapatkan bahwa rata-
rata kelas terhadap hasil angket siswa menunjukidan sebesar 87 % dan
termasuk dalam kategori sangat efektif. Perhitursgd@ngkapnya dapat dilihat
di Lampiran 40.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Nilai kemampuan Awal (NilaPretest)

Sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahulu diadgretest pada
siswa kelas VIl B (kelas eksperimen) dan VII A @elkontrol) mengenai
materi pokok asam, basa dan garam untuk mengekaimgiisi awal peserta
didik sebelum memperoleh pembelajaran. Pada k&gseamen didapat nilai
rata-rata kelas sebesar 25,38 dan kelas kontr@sael?6,11 Berdasarkan
perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas dada kemampuan awal
(pretest) dari kedua kelompok adalah berdistribusi normeat ilomogen. Hal
ini dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan awakaikelompok awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelkuemdi pembelajaran adalah
setara atau sama. Oleh karena itu, dalam menent&apel, baik sebagai
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dari poptéasebut, tidak terpancang
pada suatu kelas tertentu.

2. Nilai kemampuan Akhir (NilaPosttest)

Nilai rata-rata peserta didik yang menggunakan detaonodel
pembelajaran kooperatif tipEIRC denganTSTS (kelas eksperimen) adalah
74,84 dan nilai rata rata peserta didik yang mengkan metode konvensional
(kelas kontrol) adalah 62,63. Data ini juga dihgumormalitas dan

homogenitasnya. Dari hasil perhitungan dapat diketdbahwa data hasil
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belajar posttest) berdistribusi normal dan homogen Selanjutnya tatsebut,
dihitung dengan menggunakan uji t-test.

Berdasarkan hasil perhitungarest bahwa hasil penelitian yang
diperoleh untuk kemampuan kognitif kelompok ekspen lebih baik dari
pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dariailywung 5,077. Kriteria
pengujian Ho diterima jikanfung > taper Hasil hiwng tersebut kemudian
dikonsultasikan dengagde dimana a = 5%, dk = n+ n, — 2 = 51, diperoleh
= 1-a toos)sse 2,00. Karena pada penelitian iRivhg= 5,077 dandpem 2,00,
dan ini berarti dwng> tanes Maka Ho diterima atau signifikan. Dan hipotesis
yang menyatakan bahwa hasil belajar kelas eksperietgh baik dari pada
kelas kontrol diterima. Berikut ini disajikan higram rata-rata hasil belajar

ranah kognitif nilai pretes dan postes dilihat p&danbar 4.5.
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Pretest Posttest
Gambar 4.5. Histogram Hasil Belajar Ranah Kogrillifai Pretest
danPosttest
Dalam penelitian ini di samping menggunakan mettele juga
menggunakan metode observasi. Hasil perhitungarumgkkan bahwa hasil
observasi yang diperoleh dari kelas eksperimem yatas yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tigdRC denganTSTS pada ranah afektif
yaitu dalam kegiatan pembelajaran, kelas eksperilaleih tinggi dari pada
kelas kontrol. Pada pertemuan awal sampai akhiiyitds siswa cenderung

meningkat sedangkan observasi yang diperoleh d¢ais kkontrol yaitu kelas



64

yang tidak menggunakan model pembelajaran koopdipéi CIRC dengan

TSTS dari pertemuan awal sampai akhir aktivitas siseaderung menurun.

Dan pada praktikum atau hasil belajar ranah psikoritokelas eksperimen

terlihat lebih tinggi dibanding hasil belajar ranpsikomotorik kelas kontrol.

Berikut ini disajikan histogram rata-rata nilai ebgsi siswa aktivitas ranah

afektif pada tiap-tiap pertemuan, pada Gambar 4.
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Gambar 4.6. Histogram Observasi Siswa AktivitasdRafektif pada
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Tiap-tiap Pertemuan.

Gambar 4.6., terlihat aktivitas peserta dididada kelas

eksperimen dari tiap-tiap pertemuan cenderung mg&ain dibandingkan

dengan kelas kontrol. Berikut adalah histogram gmtase rata-rata aktivitas

ranah afektif dari pertemuan 3 sampai pertemuaada Gambar 4. 7.
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Gambar 4.7. Histogram Prosentase Rata-rata Obséiagtas

Siswa Ranah Afektif
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Dari pemaparan histogram aktivitas afektif siswak bhgada kelas
kontrol maupun pada kelas eksperimen, dari tigpfertemuan menunjukkan
bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen labduit jika dibandingkan
dengan nilai afektif pada kelas kontrol. Nilai raé#a aktivitas ranah afektif
pada kelas eksperimen sebesar 77 %. dengan tenyakiasil aktivitas yang
diperoleh, sudah mencapai lebih dari indikator Kehslan aktivitas peserta
didik yang ditentukan sebesar 70 %, sehingga penggunaan model
pembelajaran kooperatif tip€EIRC denganTSTS dalam pembelajaran IPA
terpadu materi pokok asam, basa, dan garam bemdngesitif terhadap
keaktivan siswa. Sedangkan pada kelas kontrol didapbesar 67 % dan
dalam kategori cukup.

Peningkatan aktivitas ini juga terlihat pada ak#isi psikomotorik
siswa pada kelas eksperimen yang rata-rata nildebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berikut disajikan histogrammairata observasi siswa
aktivitas ranah psikomotorik pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Histogram Prosentase Rata-rata Obs&ieasm
Aktivitas Ranah Psikomotorik

Pada akhir pembelajaran siswa kelompok eksperiniggridangket.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan asisterhadap
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tiBERC dengan TST.
Berdasarkan hasil prosentasi angket tanggapandegrhgembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipEIRC denganTSTS didapatkan nilai rata-rata
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kddpipa CIRC dengan

TST sejumlah 87 % dan termasuk dalam kategori sangat ba
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Metode pembelajaran sangat berperan dalam halgbamlkonsep
dan ketrampilan siswa dalam memahami pelajarantat@a dalam hal ini
adalah pelajaran IPA terpadu pada materi pokok asasa dan garam, dimana
pada materi ini tidak terdapat perhitungan-pertgtum yang memerlukan
penalaran logis dan konsep abstrak. Siswa tentm akerasa bosan jika
pembelajarannya bersifat monoton, sehingga sisdak ttermotivasi untuk
aktif mencari informasi sendiri, karena kegiatawsi saat pembelajaran hanya
duduk, dengar dan mencatat apa saja yang dikatakah gurunya.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembel¥jaoperatif tipeCIRC
denganTSTSdengan dalam pembelajaran kimia khususnya matkakpasam,
basa dan garam dapat menciptakan suasana pendoelajenjadi
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mdrasan dalam menerima.
Melalui model pembelajaran kooperatif tigeRC denganTSTS peserta didik
diajak untuk aktif dengan anggota kelompoknya, Oatajar bekerja sama,
dimana masing-masing kelompok belajar harus mesgian soal yang ada
dalam lembar diskusi. Selain itu, dengan menggamakodel pembelajaran
kooperatif tipeCIRC denganTSTS akan membantu siswa mengingat dengan
lebih baik, menghemat waktu, belajar lebih mudatnldhih cepat serta efisien.
Karena siswa hanya tinggal melihat ringkasan d&lHRC.

Pada pembelajaran dengan mengunakan model pennaelaja
Kooperatif tipe CIRC, merupakan kegiatan belajar berkelompok secara
kooperatif, dimana siswa dilatih dan dibiasakarukrsgaling berbagisharing)
pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawaing salembantu, dan
berlatih berinteraksi. Sedangk@8TS merupakan cara belajar aktif, menarik,
penuh partisipasi, dan tidak hanya untuk belajatapi juga untuk
meningkatkan kemampuan sosialisasi dan mengkonsiké@ pengetahuan
yang diperoleh kepada teman-temanya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peseldima proses
pembelajaran, peserta didik terlihat aktif dan ngalbekerja sama dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kdadpgra CIRC dengan

TSTS. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kekompalkdalam
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menyelesaikan tugas, yaitu dalam satu kelompokngaiembantu dan
mendiskusikan penyelesaian soal-soal yang ada ldimdé&embar diskusi.
Dengan adanya model pembelajaran ini, peserta didik berkembang secara
umum, baik perkembangan berfikir, emosi maupun atogh. Model
pembelajaran kooperatif tip€EIRC akan menjadikan peserta didik mampu
mengembangkan rasa sosial mereka dengan cara dekama secara
kooperatif dalam menyelesaikan tugas kelomp®&TS adalah salah satu
model pembelajaran yang menggunakan timemwoperative untuk membantu
para siswa dalam mempelajari dan memahami matéjapgn dengan cara
mencari informasiTSTS juga bisa digunakan sebagai pelengkhBC karena
TSTS bisa menjalin komunikasi dengan siswa lain yanigpgderbagi ide atau
pendapat. Hal inilah yang menjadikan peserta gditta kelas eksperimen rata
rata hasil belajarnya dapat meningkat. Karena fmes#idik dalam proses
belajar mengajar merasa nyaman, senang dalam menerateri, bisa menjadi
lebih aktif dan tidak hanya memperhatikan penjelatai pendidik.

Dalam penelitian ini tidak lepas dari keterkaitaaridoenelitian lain
yang dilakukan oleh saudara Farrah Farida dan &ubalam penelitian
Farrah Farida dari jurusan tadris kimia fakultagbiyaah IAIN Walisongo
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metbtied Mapping dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tip€ooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Semest®éAN 2 Semarang
Materi Pokok Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan”.eMyimpulkan bahwa
pembelajaran kimia dengan menggunakan mind mapgdemgan model
pembelajaran kooperatif tip€IRC berpengaruh positif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Sedangkan dalam penelitiant&Ndari FKIP pendidikan
sejarah Institut Teknologi Bandung (ITB) yang bdgu “Efektivitas
Pembelajaran Sejarah Siswa Kelas VIl SMP Negedeifiber dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknikwvo Stay Two Stray (TSTS) Semester Genap
Tahun Pelajaran 2006-2007”. Menyimpulkan bahwa papran dengan
model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Sray dapat dikatakan

efektif karena dapat meningkatkan hasil belajavais
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Dilihat dari penelitian diatas dikaitkan dengan g¢ém@an ini
menunjukkan signifikan, karena penelitian ini yangemadukan model
pembelajararCIRC denganTSTS dapat mengefektivitaskan kemampuan hasil

belajar peserta didik.

D. Keterbatasan Pendlitian
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimahgkin, akan tetapi
penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak tesmkepadanya kesalahan dan
kekurangan, yang mana hal itu karena keterbatastenbatasan tersebut antara
lain:
1. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terpancaety evaktu, karena
waktu yang digunakan sangat terbatas. Maka pehaliya memiliki sesuai
keperluan yang berhubungan dengan penelitian ¥égaupun waktu yang
peneliti gunakan cukup singkat akan tetapi bisa emrhi syarat-syarat dalam
penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karémgenulis menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan.ili@&pi penulis sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan jp@nekesuai dengan
kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pelbg.
3. Keterbatasan Tempat
Lokasi penelitian adalah MTs. Darul Ulum SemaraMgka penulis
hanya membatasi sampel dari beberapa VII. Namurpelayang diambil

dalam penelitian ini sudah memenuhi prosedur peaeli



